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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sebeserapa besar Penerapan Nilai-Nilai Karakter
Ahlussunah Wal Jama’ah dan Nilai Olimpisme di Madrsah Aliyah Al-Hidayah Kecamatan Gunung Pati
Kota Semarang. Objek penelitian ini dibatasi pada Madrsah Aliyah Al-Hidayah Kecamatan Gunungpati
Kota Semarang dengan populasi keseluruhn sebanyak 66 responden. Dengan menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dan dengan metode survey. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri
dari angket/kuisioner dan wawancara. untuk pengambilan sampel menggunakan rodom sampling. Dan
hasil dari penelitian ini untuk penerapan nilai-nilai karakter ahlussunah wal jama’ah di Madrasah
Aliyah Al-Hidayah Kecamatan Gunungpati kota Semarang sudah kategori baik dengan presentase
sebesar 68,2% dan untuk penerapan nilai olimpisme di Madrasah Aliyah Al-Hidayah Kecamatan
Gunungpati kota Semarang sudah masuk kategori sangat baik dan baik dengan presentase 50%/50%.
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penerapan nilai-nilai karakter Ahlussunah Wal Jama’ah
dan nilai olimpisme sudah diketahui.

Kata kunci : Nilai Aswaja, Nilai Olimpisme, Siswa MTs

Abstract

The purpose of this study was to find out how much the Implementation of Ahlussunah Wal Jama'ah
Character Values and Olympic Values in Madrsah Aliyah Al-Hidayah, Gunung Pati District, Semarang
City. The object of this research is limited to Madrsah Aliyah Al-Hidayah, Gunungpati District,
Semarang City with a total population of 66 respondents. By using a qualitative descriptive approach
and the survey method. Data collection techniques in this study consisted of questionnaires and
interviews. for sampling using random sampling. And the results of this study for the application of the
ahlussunah wal jama'ah character values at Madrasah Aliyah Al-Hidayah, Gunungpati District,
Semarang City are in a good category with a percentage of 68.2% and for the application of Olympic
values at Madrasah Aliyah Al-Hidayah, Gunungpati District, Kota Semarang is in the very good and
good category with a percentage of 50%/50%. From this study it can be concluded that the application
of Ahlussunah Wal Jama'ah character values and Olympic values is well known.
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PENDAHULUAN (Introduction)

Karakter adalah suatu sifat yang ada dalam diri manusia yang menggambarkan baik buruknya
manusia dalam kehidupan (Tuloli, 2022). Sedangkan Pendidikan karakter merupakan suatu
sistem yang menanamkan nilai-nilai karakter yang meliputi pengetahuan,kesadaran atau
kemauan (Mu’in, 2016). Pendidikan karakter menjadi salah sa tu pembentukan akhlak anak
bangsa,meningkatkan derajat dan martabat bangsa Indonesia serta cara berpikir dan berprilaku
dari siswa yang kelak akan menjadi tulang punggung bangsa (Munif et al., 2021).

Karakter itu sendiri termanifestasi dalam sifat dan perbuatan untuk selaras dengan budaya
bangsa Indonesia yang selama ini telah melekat (Fahroji, 2020). Dilingkungan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan, pendidikan karakter menjadi fokus pendidikan di seluruh
jenjang pendidikan yang dibinanya. Pembentukan karakter itu dimulai dari fitrah yang
diberikan Tuhan, yang kemudian membentuk jati diri dan perilaku. mendefinisikan “’karakter
sebagai cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan
bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, maupun negara”. Karakter
juga sebagai sesuatu yang berkaitan dengan kebiasaan hidup individu yang bersifat menetap
dan cenderung positif (Wulandari, 2015).

Dalam pendidikan karakter terdapat nilai-nilai karakter yang dapat dijadikan sebagai kajian
dalam mengembangkan karakter salah satunya karakter ahlussunah waljamaah dan nilai-nilai
keolahragaan (olympisme). Dalam ajaran ahlus sunnah wal jamaah memiliki nilai-nilai
humanisme. Diantaranya, tawasuth (moderat), tasamu (toleran), tawazun (seimbang), dan
taadul (Keadilan). Aswaja yang tertanam sebagai pengetahuan, pemahaman dan sikap ataupun
karakter yang merupakan modal penting dalam menghadapi dinamika sosial keagamaan yang
semakin komplek dan hal tersebut bisa diaplikasikan di dalam pendidikan seperti, didalam
proses pembelajaran karena pada hakekatnya seorang pendidik bukan hanya sedang
mentransfer ilmu pengetahuan saja(Amirudin Yoyok, 2017). Dalam islam pendidikan karakter
juga disebut dengan pendidikan akhlak yang artinya untuk pembentukan karakter manusia
tyersebut (Suryawati, 2016).

Dalam pembentukan karakter,pembentukan karakter melalui olahraga juga diperlukanyang
tercantum pada nilai olahraga. Nilai olahraga Olympisme adalah dasar fundamental dan
filosofi kehidupan yang mencerminkan dan mengkombinasikan keseimbangan antara jasmani
(badan yang sehat) dan rohani (kemauan, moral dan kecerdasan) serta mengharmonikan antara
kehidupan keolahragaan, kebudayaan dan pendidikan, sehingga dengan demikian dapat
diciptakan keselarasan kehidupan yang didasarkan pada kebahagiaan dan usaha yang mulia,
nilai nilai pendidikan yang baik dan penghargaan pada prinsip-prinsip (M.Or, 2017). Dalam
olympisme diajarkan untuk living excellent,living respect dan living friendship untuk
menciptakan kegiatan-kegiatan yang dapat membangun perdamaian dunia, contohnya dengan
olahraga (Onainor, 2019).

Pembentukan karakter sangatlah penting diupayakan untuk menghasilkan pribadi yang baik.
Penanaman pendidikan karakter perlu dibiasakan dan dibudayakan khususnya pada lingkungan
pendidikan di sekolah, keluarga dan masyarakat. Ironisnya, nilai-nilai karakter peserta didik
sudah mulai berkurang di era modern sekarang ini dengan berkembang pesatnya ilmu
pengetahuan dan teknologi melalui gadget (Purnama, 2023).

Pentingnya pendidikan karakter sejak usia dini menjadi keharusan ditengah tergerusnya
budaya dan karakter generasi bangsa seperti saat ini,pendidikan karakter dapat dimaknai
sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, yang
bertujuan mengembangkan kemampuan siswa untuk memberikan keputusan baik dan buruk,
memelihara kebaikan, mewujudkan dan menebarkan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari
dengan sepenuh hati (Yunarti, 2017). Pendidikan karakter dibutuhkan untuk mengatasi
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lunturnya nilai nilai budaya bangsa Indonesia yang dikawatirkan akan bermuara pada
lemahnya karakter bangsa,menurut kamus besar bahasa Indonesia karakter mengandung
pengertian sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan
orang lain. (Seodjatmiko, 2015). Dalam hal ini untuk mengatasi permasalahan krisis karakter
pada generasi tersebut memerlukan sentuhan pendidikan karakter seusia sejak dini dan mampu
mengakar pada generasi sekarang ini, sehingga internalisasi dan penerapan pada sekolah bisa
tercipta menjadi lebih baik lagi (Priyanto et al., 2020). Dalam hal ini maka dilakukanlah
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi Penerapan Nilai-Niai Karakter
Ahlussunah Wal Jaama’ah Dan Olimpisme Di Madrasah Aliyah Al-Hidayah Kecamatan
Gunungpati. Dan Madrasah Aliyah dipilih sebagai tempat penelitian dikarnakan sesuai
penelitian yang peneliti ambil. Dengna populasi keseluruhan responden sebanyak 66
responden yang terbagi dari kelas X, XI, dan XII.

METODE (The Method)

Desain penelitian menggunakan pendekatan penelitian Deskritif kualitatif dengan metode
Survey. di fokuskan untuk menjawab pertanyaan peneliti untuk dikaji lebih mendalam
sehingga mendapatkan pola pola yang muncul pada peristiwa tersebut (Nurmalasari &
Erdiantoro, 2020) .Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh seberapa tinggi karakter nilai
Aswaja dan nilai Olympisme di Madrasah Aliyah AL-HIDAYAH Kecamatan Gunungpati.
Dengan keseluruhan populasi sebanyak 66 responden dan menggunakan Penarikan sampel
menggunakan metode random sampling dengan menggunaka rumus slovin (hanum izzul
hanan, 2022).

Rumus Slovin : n : ukuran sampel
nN=N/(1+(Nxe2)) N : ukuran populasi
e : margin of error sebesar 0%

Teknik pengumpulan data yang digunakan angket/kuesioner dan wawancara. Teknik analisis
data dalam penelitian ini menggunakan uji validitas, uji reabilitas dan skala likert. Hasil dari
Uji veliditas untuk mengukur sah atau velidnya tidaknya suatu kuisiioner (Pramuji Sukoco,
2014) .

L nyxy — (52)(Ty)
Y WA — ($0)? ) (nTy?) - (Xy)?

rxy : Koefisian korelasi antara x dan y >xy :jumlah hasil perkalian antara skor

n  :jumlah responden butir butir angket dengan jumlah skor

X : skor butir yang diperoleh tiap responden.

y : jumlah skor yang diperoleh setiap >x2  :jumlah dari kuadrat skor butir
responden > y2 :total dari kuadrat jumlah skor yang

Y'x :jumlah skor butir diperoleh tiap responden.

Yy :total dari jumlah skor yang peroleh
tiap responden.

Uji Reliabilitas instrumen dapat diuji dengan beberapa uji reliabilitas. Beberapa uji reliabilitas
suatu instrumen yang bisa digunakan antara lain tesst-retest, ekuivalen, dan internal
consistency (Syamsuryadin & Wahyuniati, 2017). nilai koefisian relibilitas korelasi sebagi
berikut:

Tabel 1: Nilai Relibilitas

Koefisian reliabilitas Tingkat reabilitas
0,800 — 1,000 Sangat Tinggi
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0,600 - 0,799 Tinggi
0,400 — 0,599 Cukup
0,200 - 0,399 Rendah

< 0,200 Sangat rendah

Untuk mengukur persepsi responden dalam penelitian ini digunakan skala likert. Skala likert
yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial.

Tabel 2 : Kategori Normal

Interval Kriteria
X<M-15SD Sangat Kurang
M-1,5SD<X<M-0,5SD Kurang
M-0,5SD<X<M+0,5SD Sedang
M+0,5SD<X<M+1,5SD Baik
M+ 15SD <X Sangat Baik

Keterangan M : mean teoritik
X : skor

SD : satuan standard deviation
Tabel 3: Kriteria Skor

Kriteria Interval Interval 100%
Sangat kurang 69-124 <36%
Kurang 125-179 37-52%
Cukup 180-234 53-68%
Baik 235-289 69-84%
Sangat baik 290-345 84-100%

HASIL DAN PEMBAHASAN (The Result Of Study)

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui seberapa tinggi Penerapan Nilai-Nilai Karakter
Aswaja dan Nilai Olimpisme di Madrasah Aliyah Al-Hidayah Kecamatan Gunungpati Kota
Semarang. Dengan populasi keseluruhan sebanyak 66 responden maka dilakukanlah teknik
penarikan data menggunakan rondom sampling. Dan dengan teknik pengumpulan data yaitu
angket/kuisioner dan wawancara.

Hasil dari dari angket/kuisioner dapat di uji veliditas dan reabilitas. Hasilnya dapat di
simpulkan variabel Aswaja yang meliputu aspek tasawuth,Tasamuh,Tawazun, I’tidal dan
Olimpisme yang berupa aspek excellent,respect,freandship sudah masuk kategori Valid dan
dari hasil uji reabilitas dapat dihasilkan nilai acuan 0,7,nilai cronbach”s alpa 8,181253566
kesimpulanya dari hasil uji reabilitas sudah masuk reable dengan kategori Sangat Baik. Dan
dari hasil pengkuran menggunakan skla likert dihasilkan masing-masing diberi skor yang
berkisar 1, 2, 3, 4 dan 5. Berdasarkan rumus tersebut penulis memperoleh mean teoritik rata-
rata jumlah keseluruhan interval 286 sudah termasuk kriteria baik.

Hasil dari penelitian ini dapat dikategorikan menjadi dua yaitu tingkat penerapan nilai-nilai
Ahlussunah Wal Jama’ah dan tingkat penerapan nilai Olimpisme.

Tabel 4 : Hasil Penerapan Nilai-Nilai Ahlusunah Wal Jama’ah

Persentase

No Skors Kategori Frekuensi (%)
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1 2 84% Sangat Baik 21 31,8%
2 69-84% Baik 45 68,2%
3 53-68% Cukup 0 0,0%
4 37-52% Kurang 0 0,0%
5 < 36% Sangat Kurang 0 0,0%
Total : 66 100,0%
Ahlussunah Wal Jama'ah
80,0% 68,2%
60,0%
S 5
» 40,0% ——318%
&
20,0%
. 0,0% 0,0% 0,0%
0,0%

1 2 3 4 5

1. Sangat Baik 2. Baik 3. Cukup 4. Kurang 5. Sangat Kurang

Gambar 1 : Hasil Penerapan Nilai-Nilai Ahlussunah Wal Jama’ah

Hasil dari penerapan nilai- nilai Ahlussunah Wal Jama’ah dapat dilihat dari tabel dan gambar
diatas , dari 66 sampel menunjukan bahwa sebanyak 21 siswa/siswa dengan presentase 31,8%
peserta didik sudah menerapkan dengan sangat baik dan sebanyak 45 siswa/siswi sudah
mencapai 68,2% dengan kategori baik dan sisanya 0%.

Tabel 5 : Hasil Penerapan Nilai Olimpisme

No Skors Kategori Frekuensi Persentase (%)
1 2 84% Sangat Baik 33 50,0%
2 69-84% Baik 33 50,0%
3 53-68% Cukup 0 0,0%
4 37-52% Kurang 0 0,0%
5 < 36% Sangat Kurang 0 0,0%
Total : 66 100,0%
Olimpisme
60,0% 50,0% 50,0%
c 40,0%
&
& 20,0%
0,0% 0,0% 0,0%
0,0%
1 2 3 4 5
1. Sangat Baik 2. Baik 3. Cukup 4. Kurang 5. Sangat Kurang

Gambar 2 : Hasil Penerapan Nilai Olimpisme

Hasil dari penerapan nilai- nilai Ahlussunah Wal Jama’ah dapat dilihat dari tabel dan gambar
diatas , dari 66 sampel menunjukan bahwa sebanyak 33 siswa/siswi dengan presentase 50,0%
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peserta didik sudah menerapkan dengan sangat baik dan sebanyak 33 siswa/siswi juga
mempunyai presentase 50,0% dengan kategori baik dan untuk yang lain sisanya sebesar 0%.

SIMPULAN (Conclusion)

Dari hasil penelitian yang sudah di lakukan oleh peneliti di Madrasah Aliyah Al-Hidayah
Kecamatan Gunungpati Kota Semarang, menyimpulan bahwa untuk penerapan Nilai-Nilai
Karakter Ahlussunah Wal Jama’ah termasuk kategori sangat baik sebesar 31,8% dan kategori
baik 68,2%. Sedangkan penerapan Nilai Olimpisme kategori sangat baik dan baik sama-sama
presentase sebesar 50%. Dalam penelitian ini peneliti menyimpulkan dari Nilai-nilai Aswaja
dan Nilai Olimpimse terdapat nilai relevensi yang selaras. Nilai relevensi yang selaras terdapat
di indikator tassamuh dan indikator living respect.
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